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Abstract: This community service program aims to empower older women in the 

Family Welfare Movement (PKK) group in Sungai Sapih Urban Village, Padang 

City, by enhancing their knowledge and awareness of skin protection against 

ultraviolet (UV) radiation and identifying barriers to sunscreen use. The program 

employed a participatory approach involving educational sessions, practical 

activities, and demonstrations. Program evaluation was conducted using pre-test 

and post-test instruments. The data were analyzed descriptively and using the 

Wilcoxon signed-rank test. The results showed that the knowledge scores (range: 

0–12) of the 22 participants who completed both assessments (mean age: 58.6 

years; 15 participants aged 60 years or older) increased from 9.18 to 10.45, 

representing a mean gain of 1.27 points (p = 0.003). The proportion of 

participants classified as having good knowledge also increased from 50.0% to 

68.2%. The most frequently reported barriers to sunscreen use were forgetting to 

apply it and not knowing which products were suitable. However, self-reported 

sunscreen use habits did not change significantly. These findings indicate that the 

educational intervention improved participants' knowledge, although sustained 

changes in sunscreen use habits may require continued assistance and follow-up 

support. 
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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

memberdayakan ibu-ibu lansia kelompok PKK di Kelurahan Sungai Sapih, Kota 

Padang, untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran dalam melindungi 

kulit dari sinar ultraviolet (UV), serta mengidentifikasi kendala pemakaian krim 

pelindung matahari (tabir surya). Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan 

metode partisipatif melalui edukasi, praktik, dan demonstrasi. Instrumen 

evaluasi kegiatan menggunakan pre-test dan post-test, selanjutnya dianalisis 

secara deskriptif dan dengan uji peringkat bertanda Wilcoxon. Hasil pengabdian 

masyarakat ini menunjukkan bahwa skor pengetahuan (rentang 0–12) 22 peserta 

yang mengisi kedua lembar (usia rata-rata 58,6 tahun; 15 orang berusia 60 tahun 

atau lebih) naik dari 9,18 menjadi 10,45 (selisih 1,27 poin; p = 0,003), dan 

peserta berkategori pengetahuan baik bertambah dari 50,0% menjadi 68,2%. 

Kendala yang paling sering dilaporkan adalah lupa memakai dan belum 

mengetahui produk yang cocok, sedangkan kebiasaan yang dilaporkan sendiri 

tidak berubah bermakna. Edukasi ini diikuti peningkatan pengetahuan, tetapi 

perubahan kebiasaan memerlukan pendampingan lanjutan. 
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Pendahuluan  

Paparan sinar ultraviolet (UV) merusak kulit melalui spesies oksigen reaktif, 

peradangan kronis, degradasi kolagen, dan kerusakan DNA. Akibatnya, timbul photoaging 

(penuaan dini kulit akibat paparan sinar matahari), bercak hitam, dan kulit kering, serta risiko 

kanker kulit yang meningkat (Al-Sadek & Yusuf, 2024; Krutmann et al., 2017). Kanker kulit, 

baik melanoma maupun nonmelanoma, termasuk kanker yang banyak didiagnosis di dunia 

(Bray et al., 2024). Wilayah tropis menerima UV dengan intensitas tinggi sepanjang tahun 

(Mmbando & Ngongolo, 2024), dan Kota Padang berada dekat garis khatulistiwa sehingga 

kulit perlu dilindungi untuk mencegah kanker kulit. Perlindungan kulit dari paparan UV 

disebut foto-proteksi. 

Lansia memerlukan perhatian khusus karena kulitnya telah terpapar UV selama 

puluhan tahun. Di Amerika Serikat, sekitar 13% lansia berusia 65 tahun ke atas pernah 

terbakar matahari dalam setahun terakhir (Holman et al., 2019). Perlindungan mereka belum 

optimal. Hampir semua dari 104 lansia di Portugal memakai obat yang memicu 

fotosensitivitas (kepekaan kulit berlebih terhadap sinar), tetapi tidak rutin memakai tabir 

surya dan tidak mendapat anjuran tentang hal itu (Auxtero et al., 2023), dan pada 903 pasien 

geriatri (pasien lanjut usia) di Turki, perlindungan lebih baik pada mereka yang sudah 

menderita kanker kulit (Ferhatosmanoğlu & Metintaş, 2026). Jika di negara beriklim empat 

musim yang intensitas UV-nya lebih rendah saja masalah fotosensitivitas dan kurangnya 

proteksi matahari pada lansia sudah tinggi, lansia di Kota Padang, yang tinggal di wilayah 

tropis dengan paparan UV tinggi sepanjang tahun, diperkirakan menghadapi risiko kerusakan 

kulit kumulatif yang jauh lebih besar (Mmbando & Ngongolo, 2024). Oleh karena itu, 

edukasi pencegahan perlu diberikan sebelum penyakit muncul. Fotoproteksi dilakukan 

dengan krim pelindung matahari (tabir surya) dalam jumlah cukup dan diulang, ditambah 

topi, payung, pakaian tertutup, dan menghindari jam paparan puncak (Ugoh & Lim, 2026). 

Pemakaian tabir surya terbukti menurunkan risiko melanoma dan kanker kulit nonmelanoma 

(Sander et al., 2020). 

Pengetahuan tentang fotoproteksi masih terbatas. Sebagian besar mahasiswa di 

Surabaya belum memahami SPF (sun protection factor, ukuran kemampuan tabir surya 

melindungi kulit dari sinar UVB) dan waktu pemakaian yang benar (Wadoe et al., 2019). 

Tinjauan terhadap 32 studi menemukan kesenjangan pengetahuan dan kendala berupa lupa, 

ketidaknyamanan, biaya, dan belum adanya kebiasaan rutin (Abd Hisham et al., 2024). 

Alasan terbanyak tidak memakai tabir surya ialah ketidaknyamanan dan anggapan tidak perlu 

(Diehl et al., 2021). Keyakinan individu turut membentuk perilaku perlindungan matahari 

(Jewett et al., 2025), dan pada orang berusia 50 tahun ke atas, anggapan bahwa memakai tabir 

surya menyita waktu berkaitan dengan pemakaian yang lebih jarang (Holman et al., 2022). 

Namun, sebagian besar studi melibatkan remaja dan dewasa muda atau berasal dari luar 

negeri, sehingga gambaran pada perempuan lansia di komunitas Indonesia belum banyak 

diketahui. 

Mitra kegiatan ini ialah ibu-ibu Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) RT 04 

RW 03, Kelurahan Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji, Kota Padang. Sebagian besar 

anggotanya berusia lanjut dan berkumpul dalam arisan rutin setiap bulan. Wawancara awal 

dengan bendahara PKK menunjukkan bahwa mereka belum pernah mendapat edukasi tentang 

tabir surya, belum mengetahui nilai SPF minimal yang dianjurkan, tidak rutin memakainya 

saat beraktivitas di luar rumah, dan menganggapnya hanya sebagai kosmetik. Mereka juga 

berharap memperoleh pengetahuan baru tentang kesehatan dan kecantikan. Kegiatan 

pengabdian serupa di Indonesia umumnya menyasar pelajar dan melaporkan peningkatan 
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pengetahuan (Jannah & Vifta, 2025; Mayarestya et al., 2024; Ubaidah et al., 2023). Karena 

itu, edukasi foto-proteksi pada perempuan lansia perlu diberikan sebelum kerusakan kulit 

atau kanker kulit muncul. Secara fungsional, kulit lansia mengalami penurunan struktur 

fisiologis, antara lain degradasi kolagen, dan menyimpan akumulasi kerusakan UV jangka 

panjang (Al-Sadek & Yusuf, 2024; Krutmann et al., 2017). Namun, mitra masih menganggap 

tabir surya hanya sebagai kosmetik sehingga kebutuhan perlindungan tidak dirasakan. 

Kesenjangan ini melandasi pentingnya pendekatan edukasi yang spesifik bagi lansia dan 

berbasis komunitas. Kebaruan kegiatan ini ialah edukasi fotoproteksi yang menyasar 

perempuan lansia di komunitas Indonesia dan memantau pengetahuan, kebiasaan, serta 

kendala pemakaian tabir surya sekaligus. 

Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas dan kesadaran ibu-ibu 

lansia PKK dalam melindungi kulit dari sinar UV melalui edukasi penggunaan krim 

pelindung matahari yang sesuai bagi lansia. Program ini juga menilai kebiasaan fotoproteksi 

peserta dan mengidentifikasi kendala pemakaian krim pelindung matahari sebagai dasar 

pengembangan media edukasi berbasis komunitas dan pendampingan lanjutan. 

 

Metode Pengabdian  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode edukasi kesehatan 

berbasis komunitas dengan pendekatan partisipatif, yaitu mitra terlibat aktif sejak 

perencanaan hingga tindak lanjut: bendahara dan perangkat PKK ikut menentukan topik, 

sasaran, waktu, dan tempat; peserta mempraktikkan sendiri pemakaian krim dan 

menyampaikan kendalanya; serta perangkat PKK dilibatkan dalam grup WhatsApp edukasi 

untuk tindak lanjut. Program dirancang selama delapan bulan: persiapan (koordinasi dengan 

mitra, perizinan, penyusunan instrumen, modul, dan media edukasi) pada tiga bulan pertama, 

pelaksanaan edukasi dan evaluasi pada bulan keempat dan kelima, serta penyusunan luaran 

berupa video dan artikel pada bulan keenam sampai kedelapan. Sesi edukasi inti dilaksanakan 

pada Minggu siang, 4 Oktober 2026, bertempat di Masjid Al-Jihad, Komplek Villaku Indah 

3, Kelurahan Sungai Sapih, Kecamatan Kuranji, Kota Padang, pada pertemuan arisan rutin 

kelompok PKK, dan dilanjutkan dengan pendampingan melalui grup WhatsApp edukasi. 

Topik edukasi dipilih berdasarkan wawancara awal dengan bendahara PKK yang 

menunjukkan belum adanya edukasi tentang tabir surya. Perangkat PKK berperan dalam 

koordinasi sasaran, waktu, dan tempat kegiatan sejak perencanaan. Peserta juga diminta 

menyampaikan sendiri kendala yang dialaminya sehingga hasilnya dapat dipakai untuk 

menyusun media edukasi dan keberlanjutan program. 

Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu PKK yang hadir pada pertemuan arisan rutin dan 

bersedia mengikuti kegiatan secara sukarela. Seluruh ibu yang hadir diundang sehingga tidak 

dilakukan pemilihan sampel. Lansia didefinisikan sebagai peserta berusia 60 tahun atau lebih. 

Peserta yang lebih muda tidak dipisahkan dari kelompok karena pertemuan berlangsung 

sebagai satu kelompok arisan. Sebanyak 38 ibu mengisi sedikitnya satu lembar. Dari jumlah 

tersebut, 22 ibu mengisi pre-test (tes sebelum edukasi) dan post-test (tes sesudah edukasi) 

sehingga datanya dianalisis, sedangkan 16 ibu lainnya (8 hanya pre-test dan 8 hanya post-

test) tidak diikutkan dalam analisis karena data berpasangannya tidak lengkap. Peserta 

menerima penjelasan kegiatan dan menyatakan persetujuan sebelum mengisi lembar. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap (Gambar 1). 

1) Tahap Persiapan: Tim berkoordinasi dengan bendahara dan perangkat PKK, 

menyusun lembar pengetahuan dan kebiasaan, serta menyiapkan materi presentasi, 

leaflet (selebaran), krim pelindung matahari untuk praktik, dan kartu penguji UV. 
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2) Tahap Pelaksanaan: Peserta mengisi pre-test yang dibacakan petugas bagi ibu yang 

membutuhkan. Edukasi mencakup sinar UV dan dampaknya pada kulit, manfaat 

sinar matahari (pembentukan vitamin D dan daya tahan tubuh), cara memilih krim 

pelindung matahari (terdaftar di BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan), nilai 

SPF, dan perlindungan terhadap sinar UVA dan UVB (dua jenis sinar UV; UVA 

menembus kulit lebih dalam, UVB menyebabkan kulit terbakar)), serta cara 

memakainya. Pada sesi praktik, peserta memakai krim pelindung matahari 

secukupnya untuk wajah dan leher, dioleskan 15–30 menit sebelum beraktivitas di 

luar rumah dan diulang kira-kira setiap dua jam, serta mencoba kartu penguji UV 

untuk melihat paparan sinar matahari di luar ruangan. Kegiatan ditutup dengan tanya 

jawab dan post-test dengan lembar yang sama. 

3) Tahap Evaluasi: Skor pre-test dan post-test dibandingkan, kendala dan pendapat 

peserta dirangkum, dan tindak lanjut direncanakan melalui grup WhatsApp (aplikasi 

pesan) edukasi bersama perangkat PKK. 

1. Persiapan: 

koordinasi 

dengan 

bendahara PKK, 

instrumen, media 

→ 

2. Registrasi dan 

persetujuan ibu-

ibu peserta 

→ 

3. Pre-test 

pengetahuan, 

kebiasaan, 

kendala 

(dibacakan bila 

perlu) 

→ 

4. Edukasi sinar 

UV, dampak, 

manfaat, memilih 

krim pelindung 

      ↓ 

8. Analisis data 

berpasangan (n = 

22) 

← 

7. Post-test 

lembar yang 

sama dan 

pendapat 

kegiatan 

← 
6. Tanya jawab 

dan diskusi 
← 

5. Praktik 

pemakaian krim 

dan kartu penguji 

UV 

↓       

Tindak lanjut (direncanakan): grup WhatsApp edukasi bersama perangkat PKK, materi 

lanjutan sesuai permintaan peserta, dan media edukasi berdasarkan kendala yang 

teridentifikasi 

Gambar 1. Alur kegiatan edukasi fotoproteksi pada ibu-ibu lansia 

Kegiatan dilaksanakan oleh enam dosen Fakultas Kedokteran dengan latar belakang 

biomedik, fisiologi, dermatovenereologi, biokimia, dan kesehatan masyarakat. 

Pre-test dan post-test dipakai sebagai alat pemantauan program untuk melihat 

perubahan pemahaman peserta setelah edukasi. Pengetahuan peserta diukur dengan 12 

pernyataan Benar/Salah (skor 0–12; baik 10–12, cukup 7–9, kurang di bawah 7), yang 

disusun dari instrumen terdahulu (Wadoe et al., 2019) dan disesuaikan bahasanya untuk 

lansia. Soal dan materi dikurasi oleh tim yang terdiri atas dokter spesialis kulit dan kelamin 

serta ahli kesehatan masyarakat. Lembar yang sama memuat lima pernyataan kebiasaan (skor 

5–20), lima pernyataan kendala pemakaian (Ya/Tidak), dan pada post-test empat pernyataan 

pendapat tentang kegiatan serta satu isian terbuka tentang materi yang ingin diketahui. 

Lembar ditulis dengan huruf besar dan bahasa sehari-hari. Konsistensi internal butir 

pengetahuan dihitung dengan koefisien Kuder–Richardson 20 (KR-20). 

Identitas peserta dicatat sebagai nama atau inisial, lalu diganti dengan kode peserta 

dalam analisis. Butir yang tidak dijawab dinilai salah dan hanya data berpasangan yang 

dipakai. Data dianalisis secara deskriptif (jumlah, persentase, rerata, dan simpangan baku). 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
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Normalitas selisih skor diperiksa dengan uji Shapiro–Wilk. Karena selisih skor tidak 

berdistribusi normal, uji peringkat bertanda Wilcoxon dipakai sebagai uji utama untuk skor 

pre-test dan post-test, sedangkan uji-t berpasangan dipakai sebagai analisis sensitivitas. 

Interval kepercayaan (IK) 95% selisih rerata dihitung dan ukuran efek dinyatakan dengan 

Cohen's dz. Skor juga dianalisis terpisah pada peserta berusia 60 tahun atau lebih dan peserta 

yang lebih muda sebagai analisis eksploratif. Kendala dideskripsikan sebagai jumlah dan 

persentase tanpa uji kemaknaan. Nilai p dua sisi di bawah 0,05 dianggap bermakna (Andrade, 

2019). Analisis data dilakukan dengan IBM SPSS Statistics versi 26. 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Kegiatan edukasi foto-proteksi pada ibu-ibu lansia PKK Sungai Sapih berjalan lancar 

dan mendapat respons positif dari peserta. Sebanyak 30 ibu mengisi pre-test dan 30 ibu 

mengisi post-test, dan 22 di antaranya mengisi keduanya sehingga dapat dianalisis secara 

berpasangan. 

1) Karakteristik Peserta 

Rerata usia 22 peserta yang dianalisis ialah 58,6 ± 10,8 tahun dengan rentang 35–73 

tahun, dan 15 peserta (68,2%) berusia 60 tahun atau lebih (Tabel 1). 
Tabel 1. Karakteristik peserta yang dianalisis (n = 22) 

Karakteristik n % 

Usia (tahun), rerata ± SD 58,6 ± 10,8  

Lansia (60 tahun atau lebih) 15 68,2 

Non-lansia (di bawah 60 tahun) 7 31,8 

SD = simpangan baku; n = jumlah peserta. 

2) Pelaksanaan Kegiatan dan Partisipasi Masyarakat 

 
Gambar 2. Penyampaian materi (a) dan sesi interaktif dengan peserta (b) 

Peserta mengikuti sesi dengan baik (Gambar 2). Partisipasi tampak dalam tiga bentuk: 

perangkat PKK membantu menentukan sasaran, waktu, dan tempat kegiatan; peserta 

memakai krim pelindung matahari sendiri dan mencoba kartu penguji UV; serta pada sesi 

tanya jawab peserta menyampaikan keingintahuan tentang kanker kulit dan berharap 

memperoleh materi lanjutan. Pada isian terbuka post-test, lima peserta menuliskan materi 

yang ingin diketahui: pemakaian kosmetik lain, akibat sering mengganti produk tabir surya, 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
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kesehatan kulit secara umum, gatal-gatal pada usia lanjut, serta bentuk kanker kulit dan 

pengobatannya. Permintaan ini menunjukkan munculnya minat baru terhadap kesehatan kulit 

dan menjadi dasar materi pada pendampingan berikutnya. Karena evaluasi dilakukan segera 

setelah sesi edukasi, perubahan pada tingkat kelompok belum dapat dinilai. 

3) Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta 

Evaluasi pre-test dan post-test dipakai untuk memantau perubahan pemahaman 

peserta. Rerata skor pengetahuan naik dari 9,18 menjadi 10,45 dari skor maksimal 12 (selisih 

rerata 1,27 poin; IK 95% 0,39–2,15; uji Wilcoxon p = 0,003; Tabel 2 sampai Tabel 4). Uji-t 

berpasangan memberi kesimpulan yang sama (t(21) = 3,01; p = 0,007) dengan ukuran efek 

sedang (Cohen's dz = 0,64). Selisih skor tidak berdistribusi normal (Shapiro–Wilk W = 0,82; 

p = 0,001), sehingga uji Wilcoxon dipakai sebagai uji utama. Skor naik pada 13 peserta 

(59,1%), tetap pada 6 peserta (27,3%), dan turun pada 3 peserta (13,6%). Peserta berkategori 

baik bertambah dari 11 orang (50,0%) menjadi 15 orang (68,2%), dan tidak ada lagi yang 

berkategori kurang (Tabel 3). Pada kelompok lansia (15 orang), rerata skor naik dari 8,73 

menjadi 10,00; uji Wilcoxon bermakna (p = 0,040), sedangkan uji-t berpasangan berada di 

batas kemaknaan (p = 0,058). Peserta di bawah 60 tahun (7 orang) menunjukkan kenaikan 

yang serupa (Tabel 4). Karena jumlahnya kecil, hasil per kelompok usia hanya bersifat 

indikatif. 
Tabel 2. Skor pengetahuan setiap peserta sebelum dan sesudah edukasi 

Kode Usia Pre Post Selisih Kategori 

P01 73 8 7 −1 Cukup → Cukup 

P02 60 8 11 +3 Cukup → Baik 

P03 71 9 9 0 Cukup → Cukup 

P04 52 11 11 0 Baik → Baik 

P05 66 9 12 +3 Cukup → Baik 

P06 65 9 10 +1 Cukup → Baik 

P07 62 11 11 0 Baik → Baik 

P08 62 9 9 0 Cukup → Cukup 

P09 67 9 11 +2 Cukup → Baik 

P10 38 10 12 +2 Baik → Baik 

P11 42 10 11 +1 Baik → Baik 

P12 62 10 9 −1 Baik → Cukup 

P13 62 10 9 −1 Baik → Cukup 

P14 45 11 12 +1 Baik → Baik 

P15 53 10 12 +2 Baik → Baik 

P16 67 10 10 0 Baik → Baik 

P17 64 10 12 +2 Baik → Baik 

P18 71 1 9 +8 Kurang → Cukup 

P19 61 9 9 0 Cukup → Cukup 

P20 49 11 12 +1 Baik → Baik 

P21 35 8 10 +2 Cukup → Baik 

P22 62 9 12 +3 Cukup → Baik 

Skor 0–12. P18 hanya menjawab 4 dari 12 butir pada pre-test; butir yang tidak dijawab dinilai salah. 
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Tabel 3. Ringkasan skor pengetahuan (n = 22) 

Indikator Pre-test Post-test 

Rerata ± SD 9,18 ± 2,06 10,45 ± 1,44 

Median (rentang) 9,5 (1–11) 11,0 (7–12) 

Kategori baik, n (%) 11 (50,0) 15 (68,2) 

Kategori cukup, n (%) 10 (45,5) 7 (31,8) 

Kategori kurang, n (%) 1 (4,5) 0 (0,0) 

SD = simpangan baku. 

Tabel 4. Perubahan skor pengetahuan menurut kelompok usia 

Kelompok n 
Pre-test, 

rerata ± SD 

Post-test, 

rerata ± SD 
Selisih rerata (IK 95%) p 

Seluruh peserta 22 9,18 ± 2,06 10,45 ± 1,44 1,27 (0,39 sampai 2,15) 0,003 

Lansia (≥60 tahun) 15 8,73 ± 2,28 10,00 ± 1,46 1,27 (−0,05 sampai 2,58) 0,040 

Non-lansia (<60 tahun) 7 10,14 ± 1,07 11,43 ± 0,79 1,29 (0,59 sampai 1,98) 0,031 

Skor 0–12. SD = simpangan baku; IK = interval kepercayaan. Nilai p dari uji peringkat bertanda 

Wilcoxon; analisis per kelompok usia bersifat eksploratif. 

Hasil ini menunjukkan bahwa materi dapat diterima peserta dan mendukung tujuan 

program meningkatkan literasi foto-proteksi. Kenaikan pengetahuan ini sejalan dengan 

laporan edukasi tabir surya di Indonesia. Pada siswa SMA di Pontianak, rerata skor naik dari 

62 menjadi 86 (Mayarestya et al., 2024), dan pada siswa SMA di Gubug pengetahuan 

meningkat 35% (Jannah & Vifta, 2025). Kenaikan pada kelompok kami lebih kecil, 

kemungkinan karena skor awal peserta sudah tinggi: 11 dari 22 peserta (50,0%) sudah 

berkategori baik sebelum edukasi. Faktor lain juga dapat membatasi kenaikan. Format 

Benar/Salah memungkinkan jawaban benar karena menebak, dan pre-test serta post-test 

diberikan pada hari yang sama dengan butir yang sama sehingga peserta dapat mengingat 

butir pre-test. Konsistensi internal tes tergolong rendah (KR-20 = 0,62 pada pre-test dan 0,56 

pada post-test), sehingga skor lebih tepat dibaca sebagai indikator pemantauan program 

daripada ukuran pengetahuan yang presisi. 

4) Kebiasaan dan Kendala Pemakaian Krim Pelindung Matahari 

Pada 15 peserta yang mengisi bagian kebiasaan di kedua lembar, rerata skor 

kebiasaan (rentang 5–20) naik dari 12,13 menjadi 13,40, tetapi perubahan ini tidak bermakna 

secara statistik (uji-t berpasangan p = 0,115; uji Wilcoxon p = 0,105). Perubahan terbesar 

tampak pada kebiasaan mengoleskan ulang krim (rerata butir 2,07 menjadi 2,87 dari skala 1–

4). Angka ini diukur dengan laporan diri segera setelah sesi sehingga lebih mencerminkan 

niat daripada kebiasaan yang sebenarnya, dan pengetahuan yang meningkat tidak otomatis 

mengubah perilaku (Abd Hisham et al., 2024). Pengolesan ulang penting karena cakupan 

tabir surya di wajah pekerja luar ruangan di Bangkok berkurang paling banyak dalam dua jam 

pertama (Kobwanthanakun et al., 2021), padahal lansia di Brasil mengakui sering tidak 

mengoleskan ulang (Araújo & Vieira, 2018). 

Kendala dapat dianalisis pada 16 peserta yang menjawab kelima butir kendala di 

kedua lembar (Tabel 5). Kendala terbanyak sebelum edukasi ialah belum mengetahui produk 

yang cocok (75,0%) dan sering lupa memakai (68,8%). Setelah edukasi, keduanya turun 

menjadi 50,0% dan 56,3%, sedangkan kendala lengket, repot, dan reaksi kulit tidak banyak 

berubah. Pola ini sejalan dengan kendala pada studi lain, yaitu lupa, ketidaknyamanan, dan 

belum adanya rutinitas (Abd Hisham et al., 2024; Diehl et al., 2021). Setengah peserta masih 

belum mengetahui produk yang cocok setelah sesi, sehingga pendampingan berikutnya perlu 

memuat contoh pemilihan produk yang konkret dan pengingat yang dikaitkan dengan 

rutinitas harian peserta. Kendala belum mengetahui produk berkurang setelah sesi yang 
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memuat praktik langsung, dan 17 dari 21 peserta yang menjawab menilai praktik langsung 

membantu. Oleh karena itu, praktik langsung layak dipertahankan dalam edukasi lansia. 
Tabel 5. Kendala pemakaian krim pelindung matahari (jawaban “Ya”, n = 16) 

Kendala Pre-test, n (%) Post-test, n (%) 

Sering lupa memakai krim 11 (68,8) 9 (56,3) 

Krim terasa lengket atau tidak nyaman 5 (31,3) 5 (31,3) 

Memakai krim itu repot 4 (25,0) 5 (31,3) 

Kulit perih, gatal, atau merah bila memakai 3 (18,8) 3 (18,8) 

Belum tahu krim mana yang cocok 12 (75,0) 8 (50,0) 

*Hanya peserta yang menjawab kelima butir kendala pada kedua lembar yang dihitung. 

Pada orang berusia 50 tahun ke atas, anggapan bahwa memakai tabir surya menyita 

waktu berkaitan dengan pemakaian yang lebih jarang (Holman et al., 2022). Kendala “repot” 

pada peserta kami juga tidak berkurang setelah edukasi, bahkan bertambah dari 4 menjadi 5 

peserta. Tim menanggapi kendala “repot” dan “bingung memilih produk” secara operasional 

dalam tiga langkah. Pertama, pada sesi praktik, peserta mencoba sendiri pemakaian krim 

dalam takaran sekitar dua ruas jari untuk wajah dan leher sehingga langkahnya terasa singkat 

dan mudah ditiru. Kedua, untuk pemilihan produk, materi edukasi membekali peserta dengan 

tiga patokan sederhana yang dapat diperiksa pada kemasan, yaitu terdaftar di BPOM, 

mencantumkan nilai SPF, dan melindungi dari sinar UVA dan UVB. Ketiga, pendampingan 

melalui grup WhatsApp edukasi direncanakan memuat contoh produk yang konkret dan 

pengingat yang dikaitkan dengan rutinitas harian peserta, misalnya mengoleskan krim setelah 

mencuci muka di pagi hari. Karena kendala tersebut belum berkurang pada pengukuran 

segera setelah sesi, efektivitas langkah kedua dan ketiga perlu dinilai pada kegiatan lanjutan. 

5) Pendapat Peserta tentang Kegiatan 

Sebagian besar peserta menilai penjelasan pemateri mudah dipahami (18 dari 21 yang 

menjawab, 85,7%), menilai praktik langsung dan kartu penguji UV membantu (17 dari 21, 

81,0%), dan menyatakan kegiatan perlu dilanjutkan (17 dari 21, 81,0%). Poster dan leaflet 

dinilai mudah dilihat dan dimengerti oleh 13 dari 19 peserta (68,4%), sehingga ukuran huruf 

dan penyederhanaan gambar pada media cetak perlu ditinjau ulang. Peragaan visual seperti 

kartu penguji UV dapat membantu, tetapi perlu dipadukan dengan pendampingan personal. 

Pada studi kelayakan di Swiss, foto UV wajah yang disertai konseling perawat diikuti 

peningkatan perlindungan matahari pada sekitar 61% dari 440 orang dewasa, dan sebagian 

besar peserta menilai konseling sebagai faktor utama (Corre et al., 2024). 

6) Luaran dan Keberlanjutan Program 

Program ini menghasilkan luaran bagi peserta, kelompok, dan keberlanjutan. Bagi 

peserta, pemahaman tentang fotoproteksi meningkat, dengan rerata skor naik dari 9,18 

menjadi 10,45. Bagi kelompok, tersedia poster, leaflet, dan materi presentasi yang dapat 

dipakai kembali oleh perangkat PKK, serta kartu penguji UV untuk peragaan paparan 

matahari. Bagi keberlanjutan, tindak lanjut direncanakan melalui grup WhatsApp edukasi 

bersama perangkat PKK dengan materi sesuai permintaan peserta, serta direncanakan 

kegiatan pengabdian lanjutan. Adopsi inovasi, yaitu pemakaian tabir surya secara rutin, 

belum teramati karena program hanya mengukur pengetahuan dan kebiasaan yang dilaporkan 

sendiri, dan kenaikan skor kebiasaan tidak bermakna secara statistik. 

Peserta program ini belum pernah memperoleh edukasi tentang tabir surya. Keadaan 

serupa dilaporkan pada lansia di Portugal, yang hampir seluruhnya tidak mendapat anjuran 

tentang tabir surya meskipun memakai obat yang dapat memicu fotosensitivitas (Auxtero et 

al., 2023). Pada lansia di Turki, perlindungan terhadap matahari lebih baik pada mereka yang 
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sudah menderita kanker kulit (Ferhatosmanoğlu & Metintaş, 2026). Hal ini mendukung 

pemberian edukasi kepada lansia di komunitas sebelum penyakit muncul.  

Implikasi dari luaran kegiatan ini ada tiga. Bagi kelompok mitra, materi dan media 

yang sederhana dapat dipakai ulang oleh perangkat PKK pada pertemuan arisan berikutnya 

sehingga edukasi tidak bergantung pada kehadiran tim. Bagi layanan kesehatan primer, pola 

kendala yang ditemukan, yaitu lupa memakai dan bingung memilih produk, dapat menjadi 

dasar menyusun pesan penyuluhan foto-proteksi bagi lansia, misalnya pada kegiatan 

posyandu lansia atau puskesmas. Bagi pengembangan program pengabdian, temuan bahwa 

pengetahuan peserta meningkat, namun kebiasaan belum menunjukkan perubahan yang 

signifikan, mengindikasikan perlunya pendampingan berkelanjutan serta penilaian perilaku 

yang lebih objektif. 

      

Kesimpulan  

Program edukasi foto-proteksi berbasis komunitas bagi ibu-ibu lansia PKK Sungai 

Sapih berhasil meningkatkan literasi foto-proteksi peserta secara bermakna secara statistik, 

yang tampak dari peningkatan pengetahuan tentang perlindungan kulit dari sinar UV setelah 

edukasi, dan sejalan dengan tujuan memberdayakan peserta. Program juga mengidentifikasi 

kendala utama pemakaian tabir surya, yaitu lupa memakai dan belum mengetahui produk 

yang cocok, serta menghasilkan media edukasi dan rencana pendampingan bersama 

perangkat PKK. Perubahan kebiasaan belum tampak bermakna, sehingga pendampingan 

lanjutan diperlukan. 

 

Saran  

Beberapa kendala dan keterbatasan dapat memengaruhi hasil kegiatan ini. Evaluasi 

dilakukan tanpa kelompok pembanding. Hanya 22 dari 38 peserta yang datanya berpasangan, 

hanya 7 peserta berusia di bawah 60 tahun, dan skor awal sudah tinggi. Kebiasaan diukur 

dengan laporan diri segera setelah sesi sehingga lebih menggambarkan niat. Data preferensi 

cara belajar pada pre-test tidak lengkap sehingga tidak dilaporkan. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan kendala yang teridentifikasi, disarankan sebagai berikut. 

1) Bagi mitra PKK Sungai Sapih: perangkat PKK memakai kembali poster, leaflet, dan 

materi presentasi pada pertemuan arisan berikutnya, mengelola grup WhatsApp 

edukasi bersama tim, dan mengingatkan anggota memakai tabir surya sebelum 

beraktivitas di luar rumah. 

2) Bagi tim pengabdian lanjutan: melanjutkan pendampingan dengan materi sesuai 

permintaan peserta, memuat contoh pemilihan produk yang konkret, pengingat yang 

dikaitkan dengan rutinitas harian, dan cara memakai yang singkat dan mudah, serta 

memperluas kegiatan kepada lebih banyak kelompok lansia di Kota Padang dengan 

tindak lanjut yang lebih panjang dan, bila memungkinkan, kelompok pembanding 

untuk menilai perubahan kebiasaan. 

3) Bagi Dinas Kesehatan atau puskesmas terkait: mempertimbangkan memasukkan 

pesan foto-proteksi ke dalam penyuluhan bagi lansia, misalnya pada kegiatan 

posyandu lansia, dan bekerja sama dengan perguruan tinggi dalam pendampingan. 
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